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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik melalui model 

pembelajaran Problem Based Learning mata pelajaran biologi kelas X SMK Islam Darussalam. Subjek 

penelitian ini adalah peserta didik kelas X  SMK Islam Darussalam yang berjumlah 21 orang. 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan dua siklus. Berdasarkan analisis data dan 

pembahasan , maka dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan model PBL dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik pada materi "keanekaragaman hayati" mata pelajaran biologi kelas X 

SMK Islam Darussalam. Kesimpulan ini didasarkan adanya peningkatan rata-rata motivasi belajar. 

Motivasi belajar peserta didik pada pra siklus adalah 39,7 dan masuk dalam kriteria rendah. Sedangkan 

pada siklus I, nilai rata-rata yang diperoleh adalah 61,9 dan masuk dalam kriteria tinggi. dari pra siklus 

ke siklus I terjadi peningkatan sebanyak 22,2. Pada siklus II nilai rata-rata motivasi belajar peserta 

didik adalah 81,9 dan masuk dalam kriteria sangat tinggi. Dari siklus I ke siklus II terjadi peningkatan 

sebanyak 18. 

 

Kata Kunci: Motivasi belajar, model pembelajaran, PBL 

 

ABSTRACT 

This study aimed to increase students' learning motivation through a problem-based learning model 

in biology class X SMK Islam Darussalam. The subjects of this study were 35 class X  SMK Islam 

Darussalam. This research is a classroom action research with two cycles; it can be concluded that 

the use of the PBL model can increase students' learning motivation in the material "Keanekaragaman 

Hayati" in biology class X SMK Islam Darussalam. This conclusion is based on an average increase 

in learning motivation. Students learning motivation in the pre-cycle was 39.7 and included in the 

low criteria. In cycle I, the average value obtained was 61.9 and was included in the high criteria. 

From pre-cycle to cycle I, there was an increase of 22.2. In cycle II, the average value of students' 

learning motivation is 81.9 and is included in the very high criteria. From cycle I to cycle II, there 

was an increase of 81. 

 

Keywords: learning motivation, learning models, PBL 
 

 

PENDAHULUAN 

Motivasi belajar merupakan pendorong internal dan eksternal bagi peserta didik untuk 

menggali pengetahuan dan keterampilan tertentu, umumnya dengan memanfaatkan beberapa 

indikator atau faktor pendukung. Motivasi ini mencakup aspirasi dan keinginan menuju 

keberhasilan, dorongan serta kebutuhan dalam proses pembelajaran, harapan dan aspirasi 

untuk masa depan, apresiasi terhadap pembelajaran, dan adanya lingkungan belajar yang 

mendukung (Uno, 2014:23). Sudut pandang lain menyatakan bahwa motivasi belajar adalah 

perubahan energi yang dinamis pada seseorang (individu) yang ditandai dengan munculnya 

emosi dan reaksi terhadap pencapaian tujuan (Hamalik, 2015:158). Menurut Wingkel 

(2012:160), motivasi belajar adalah kekuatan psikologis menyeluruh dalam diri peserta didik 
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yang memacu aktivitas belajar untuk mencapai tujuan. Selain itu, Suhana (2014:24) 

menjelaskan bahwa motivasi belajar adalah kekuatan (motif force), daya pendorong 

(propulsion), atau alat yang membentuk peserta didik sehingga mereka memiliki dorongan 

yang kuat untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan dengan sukacita. Hal ini 

mencakup perubahan dalam berbagai aspek untuk meningkatkan perilaku, baik secara 

emosional maupun psikomotorik. Motivasi belajar peserta didik yang tidak terlihat selama 

proses pembelajaran memerlukan upaya khusus dari guru untuk menghidupkannya kembali. 

Tindakan ini sejalan dengan pandangan Slameto (2015:173) yang menekankan bahwa guru 

memiliki tanggung jawab untuk membangkitkan motivasi belajar peserta didik, merangsang 

minat mereka, dan mempertahankannya. 

Untuk meningkatkan semangat belajar peserta didik, guru dapat mengambil langkah 

dengan menerapkan model pembelajaran yang inovatif, kreatif, menarik, dan menyenangkan. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat diadopsi adalah model Problem Based Learning 

(PBL). PBL merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 

untuk mengasah dan mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dengan 

berlandaskan pada situasi kehidupan nyata yang autentik bagi mereka (Shoimin, 2017:129). 

Penerapan pembelajaran menggunakan model PBL akan menghadirkan peserta didik pada 

tantangan masalah dunia nyata sebagai awal dari proses pembelajaran, dan model ini dikenal 

sebagai suatu metode pembelajaran inovatif yang memberikan pengalaman belajar yang lebih 

aktif. Melalui hasil penelitian yang dilakukan oleh Rosyidah, Nagara, & Supriana (2019), 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan model PBL efektif dalam meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik.  

Research gap terkait persoalan motivasi belajar dengan pembelajaran berbasis 

masalah (PBL) dalam dunia pendidikan telah menjadi bahan kajian beberapa penelitian. 

Sebuah tinjauan pelingkupan mengidentifikasi tiga kategori elemen pemberdayaan intrinsik, 

kepercayaan, dan keterampilan fungsional yang terbukti efektif dalam pencapaian hasil 

pembelajaran di PBL (Ghani et.al, 2021). Penelitian lain menjelaskan pendekatan untuk 

memotivasi siswa untuk belajar dalam lingkungan pembelajaran kooperatif berbasis masalah 

(Harun et.al, 2012). Sejarah singkat wacana motivasi dalam pembelajaran berbasis masalah 

mengamati bahwa intervensi penelitian kursus tunggal dan kurikulum yang luas tidak 

menghasilkan hasil yang konklusif mengenai hubungan antara PBL dan motivasi (Wijnia, 

2019) 

Menerapkan model PBL dalam proses pembelajaran membawa manfaat signifikan 

dalam menciptakan pembelajaran yang berhasil dan berkualitas tinggi. Penerapan model PBL 

dapat menjadi alat bantu bagi guru dalam meningkatkan semangat belajar peserta didik 

selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, dengan mempertimbangkan konteks di atas, 

peneliti berupaya untuk meningkatkan dan memperbaiki motivasi belajar peserta didik 

melalui pendekatan penelitian tindakan kelas. Dalam konteks pembelajaran, diharapkan 

peserta didik dapat menggambarkan motivasi belajar yang berasal dari motivasi internal 

mereka. Namun, kenyataannya, seringkali peserta didik tidak menunjukkan tingkat motivasi 

belajar yang memadai. Situasi ini juga terlihat pada peserta didik kelas X SMK Islam 

Darussalam. Dalam hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, terungkap bahwa 

peserta didik di kelas tersebut menunjukkan tingkat motivasi belajar yang rendah. Hal ini 
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dapat diamati dari ketidaktekunan peserta didik dalam menyelesaikan tugas, kurangnya minat 

untuk menangani berbagai masalah dalam proses pembelajaran, serta ketidakmampuan 

peserta didik untuk mempertahankan pendapatnya, terutama jika pendapat tersebut benar. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang diterapkan dalam kajian ini adalah penelitian tindakan kelas yang 

berlangsung selama semester ganjil tahun ajaran 2020/2021, dimulai pada bulan Agustus 

hingga September 2022. Partisipan penelitian terdiri dari 21 peserta didik kelas X SMK Isalam 

Darussalam, melibatkan baik peserta didik laki-laki maupun perempuan. Penelitian ini 

mengusung pendekatan pembelajaran problem based learning. 

Rancangan penelitian terdiri dari empat tahap utama: perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Metode pengumpulan data yang diterapkan mencakup observasi dan 

dokumentasi. Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan dua pendekatan, yaitu 

kuantitatif dan kualitatif. Variabel yang menjadi fokus analisis mencakup motivasi belajar 

peserta didik, aktivitas guru dalam proses pembelajaran, dan hasil belajar peserta didik. 

Keberhasilan penelitian diukur melalui peningkatan motivasi belajar peserta didik. 

Penelitian dianggap berhasil jika penerapan model PBL dapat meningkatkan rata-rata motivasi 

belajar peserta didik menjadi setidaknya 75, dengan persentase peserta didik yang mencapai 

kriteria tinggi dan sangat tinggi sebanyak ≥75%. Sebaliknya, apabila nilai rata-rata motivasi 

belajar peserta didik di bawah 75 dan persentase peserta didik yang memenuhi kriteria tinggi 

dan sangat tinggi ≤75%, maka penelitian dianggap belum berhasil. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pra Siklus 

Sebelum melaksanakan penelitian tindakan kelas, peneliti terlebih dahulu melakukan 

observasi awal. Dari observasi awal ini ditemukan beberapa masalah seperti rendahnya 

motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi yang ditandai dengan peserta didik 

tidak tekun dalam menghadapi tugas, peserta didik juga tidak menunjukkan minat untuk 

menyelesaikan berbagai masalah yang ditemui dalam proses pembelajaran, serta peserta didik 

tidak dapat mempertahankan pendapatnya ketika pendapat yang dimilikinya benar. 

Berdasarkan hasil observasi awal tersebut, lebih lanjut peneliti melakukan observasi 

dengan menggunakan lembar observasi motivasi belajar peserta didik untuk mengukur tinggi 

rendahnya motivasi belajar peserta didik. Berikut adalah hasil observasi motivasi belajar 

peserta didik pada pra siklus. 

Tabel 1. Hasil motivasi belajar peserta didik pra siklus 

No Keterangan Nilai 

1. Jumlah 1.380 

2. Rata-rata 39,7 

3. Kriteria Rendah 
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4. Motivasi Sangat Tinggi 0 (0,00%) 

5. Motivasi Tinggi 0 (0,00%) 

6. Motivasi Cukup 13(37,14%) 

7. Motivasi Rendah 22 (62,86%) 

8. Motivasi Sangat Rendah 0 (0,00%) 

 

Dapat dilihat berdasarkan tabel 1 bahwa motivasi belajar peserta didik berada pada 

kriteria rendah. Nilai rata-rata motivasi belajar peserta didik pada pra siklus adalah 39,7. 

Pada pra siklus ini adalah 13 orang setara dengan 37,14% yang motivasi belajarnya masuk 

dalam kriteria cukup, dan sisanya sebanyak 22 orang setara dengan 62,86% masuk dalam 

kriteria rendah. Untuk lebih jelasnya, rinciannya hasil observasi motivasi belajar peserta 

didik dapat dilihat pada gambar grafik di bawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Observasi Motivasi Belajar Peserta Didik Pra Siklus 

 

Berdasarkan hasil observasi motivasi belajar peserta didik, maka dapat disimpulkan 

bahwa perlu dilakukan tindakan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Pada 

penelitian tindakan kelas ini, peneliti akan menerapkan model PBL pada mata pelajaran biologi 

materi virus di kelas X SMK Isalam Darussalam Banjar Manis Tahun Pelajaran 2022/2023. 

 

Siklus I 

Dalam observasi siklus I dilakukan pengamatan selama pembelajaran berlangsung 

untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan pada saat dan setelah diberikan perlakuan 

dengan penggunaan model PBL. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar 

observasi terhadap motivasi belajar. 

Tabel 2. Hasil Motivasi Belajar Peserta Didik Siklus I 

No Keterangan Nilai 

1. Jumlah 2.150 

2. Rata-rata 61,9 

3. Kriteria Tinggi 

4. Motivasi Sangat Tinggi 1 (2,86%) 

5. Motivasi Tinggi 17 (48,6%) 

6. Motivasi Cukup 14 (11,4%) 

7. Motivasi Rendah 3 (8,57%) 

8. Motivasi Sangat Rendah 0 (0,00%) 
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Dapat dilihat berdasarkan tabel 3 bahwa motivasi belajar peserta didik berada pada 

kriteria tinggi. Nilai rata-rata motivasi belajar peserta didik pada siklus I adalah 61,9. Pada 

siklus I ini ada 1 orang setara dengan 2,86% yang motivasi belajarnya masuk dalam kriteria 

sangat tinggi, 17 orang setara dengan 48,6% masuk dalamkriteria tinggi, 14 orang setara 

dengan 11,4% yang motivasi belajarnya masuk dalam kriteria cukup, dan sisanya sebanyak 3 

orang setara dengan 8,57% masuk dalam kriteria rendah. Untuk lebih jelasnya, rinciannya 

hasil observasi motivasi belajar peserta didik dapat dilihat pada gambar grafik di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Observasi Motivasi Belajar Peserta Didik Siklus I 

 

Siklus II 

Hasil dari observasi motivasi belajar peserta didik siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini. 
Tabel 3. Hasil Motivasi Belajar Peserta Didik Siklus II 

No Keterangan Nilai 

1. Jumlah 2.850 

2. Rata-rata 81,9 

3. Kriteria Sangat Tinggi 

4. Motivasi Sangat Tinggi 20 (57,1%) 

5. Motivasi Tinggi 14 (40%) 

6. Motivasi Cukup 1 (2,86%) 

7. Motivasi Rendah 0 (0,00%) 

8. Motivasi Sangat Rendah 0 (0,00%) 

 

Dapat dilihat berdasarkan tabel 4.4 bahwa motivasi belajar peserta didik berada pada kriteria 

sangat tinggi. Nilai rata-rata motivasi belajar peserta didik pada siklus II adalah 81,9. Pada 

siklus II ini ada 20 orang setara dengan 57,1% yang motivasi belajarnya masuk dalam kriteria 

sangat tinggi, 14 orang setara dengan 40% masuk dalam kriteria tinggi, 1 orang setara dengan 

2,86% yang motivasi belajarnya masuk dalam kriteria cukup. Untuk lebih jelasnya, rinciannya 

hasil observasi motivasi belajar peserta didik dapat dilihat pada gambar grafik di bawah ini 
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Gambar 3. Hasil Observasi Motivasi Belajar Peserta Didik Siklus I 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh pengamat selama pembelajaran 

biologi mengenai materi virus dengan menerapkan model PBL dalam dua siklus, gambaran 

berikut dapat dijabarkan. Pentingnya motivasi belajar bagi peserta didik, terutama dalam 

konteks kegiatan belajar mengajar, tercermin melalui indikator-indikator motivasi belajar 

yang terlihat pada mereka. Indikator tersebut melibatkan tekun dalam menghadapi tugas, 

ketekunan mengatasi kesulitan, menunjukkan minat terhadap berbagai permasalahan, lebih 

menyukai bekerja secara mandiri, cepat merasa bosan dengan tugas-tugas rutin, mampu 

mempertahankan pendapat, tidak mudah terpengaruh untuk melepaskan keyakinannya, serta 

senang mencari dan menyelesaikan permasalahan (Sardiman, 2016:83). 

Ketegasan pentingnya motivasi belajar diungkapkan oleh peranannya dalam 

menggerakkan dan mengarahkan peserta didik selama proses pembelajaran, sejalan dengan 

pandangan Sukmadinata (2011:62) yang menekankan bahwa fungsi motivasi adalah untuk 

mengarahkan, mengaktifkan, dan meningkatkan kegiatan. Motivasi belajar yang dimiliki 

peserta didik memiliki dampak langsung terhadap keberhasilan pencapaian tujuan 

pembelajaran. Oleh karena itu, menjaga tingkat motivasi belajar peserta didik tetap tinggi 

menjadi suatu hal yang sangat penting. 

Peneliti memiliki berbagai strategi untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik, 

salah satunya adalah melalui peningkatan kualitas pembelajaran, termasuk pemilihan model 

pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran. Dalam konteks ini, peneliti memilih 

model pembelajaran PBL sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

Hasil penelitian di kelas X SMK Islam Darussalam Banjar Manis menunjukkan bahwa 

penerapan model PBL pada mata pelajaran biologi dengan materi virus mampu memberikan 

dorongan signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik. Temuan ini diperkuat oleh data 

hasil observasi di dalam kelas. 

Sebelum menggunakan model pembelajaran PBL, guru lebih sering menggunakan 

metode ceramah tanpa bantuan media pembelajaran pada mata pelajaran biologi di kelas X 

MIA SMAN 1 Ketungau Hulu. Kalaupun menggunaan model pembelajaran, biasanya 

kegiatan pembelajaran tidak dilaksanakan sesuai dengan sintaksnya. Hal tersebut terjadi 

kadang karena peserta didik tidak dapat diarahkan untuk melakasnakan berbagai kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan sintaks model pembelajaran yang digunakan. Hal tersebut 

membuat motivasi belajar peserta didik menjadi rendah. Berdasarkan hasil observasi awal 

yang dilakukan oleh peneliti, pada pra siklus nilai rata-rata motivasi belajar peserta didik 

adalah 39,7 dan masuk dalam kriteria rendah. Indikator motivasi belajar yang paling banyak 

tidak muncul adalah kuatnya kemauan untuk berbuat, ulet mengadapi kesulitan, tidak mudah 

melepaskan apa yang diyakininya, dan dapat mempertahankan pendapat. 
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Setelah menerapkan model PBL dalam pembelajaran biologi mengenai materi virus, 

motivasi belajar peserta didik mengalami peningkatan menjadi 61,9, mencapai kriteria tinggi. 

Dari pra-siklus ke siklus I, terjadi peningkatan sebanyak 22,2. Pada siklus II, nilai rata-rata 

motivasi belajar peserta didik mencapai 81,9, dan masuk dalam kriteria sangat tinggi. 

Peningkatan tersebut mencapai 20 poin dari siklus I ke siklus II. 

Berdasarkan refleksi pada siklus I, teridentifikasi beberapa kelemahan dan 

ketidaksesuaian dalam penerapan model PBL. Kelemahan tersebut antara lain penyaluran 

informasi kepada peserta didik yang belum optimal, manajemen waktu yang masih kurang, 

dan pelaksanaan belum sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah dirancang. 

Pengelolaan kelas juga menunjukkan kekurangan, karena sejumlah peserta didik tidak 

mengikuti instruksi guru. 

Kelemahan yang teridentifikasi pada siklus I kemudian diperbaiki melalui 

perencanaan yang lebih matang pada siklus II. Perbaikan ini berhasil meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik, tercermin dari kemauan kuat untuk berusaha, ketekunan menghadapi 

kesulitan, ketahanan untuk mempertahankan keyakinan, dan kemampuan untuk 

mempertahankan pendapat. Dengan adanya peningkatan pada siklus II, dapat disimpulkan 

bahwa penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik dengan 

menggunakan model PBL pada mata pelajaran biologi materi virus di kelas X SMK Islam 

Barussalam Banjar Manis 1 Ketungau Hulu dapat dianggap berhasil. Penelitian ini diakhiri 

pada siklus II karena motivasi belajar peserta didik telah mencapai kriteria keberhasilan yang 

telah ditetapkan dan mencapai tingkat ketuntasan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada IV, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa penggunaan model PBL dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik pelajaran 

biologi kelas X SMK Islam Darussalam Tahun Pelajaran 2020/2021. Kesimpulan ini 

didasarkan adanya peningkatan rata-rata motivasi belajar menggunakan model PBL. Motivasi 

belajar peserta didik pada pra siklus adalah 39,7 dan masuk dalam kriteria rendah. Sedangkan 

pada siklus I, nilai rata-rata yang diperoleh adalah 61,9 dan masuk dalam kriteria tinggi. dari 

pra siklus ke siklus I terjadi peningkatan sebanyak 22,2. Pada siklus II nilai rata-rata motivasi 

belajar peserta didik adalah 81,9 dan masuk dalam kriteria sangat tinggi. Dari siklus I ke siklus 

II terjadi peningkatan sebanyak 20. 
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